
 
 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 

Singa ribun mengatakan bahwa : Metode Penelitian Survei merupakan 

penelitian yang mengambilsampel dari populasi yang menggunakan koesioner 

(angket) sebagai alat pengumpulan data pokok ( Singarimbun, 1995 : 3 ). 

Yaitu mengumpulkan data sebanyak – banyaknya mengenai pendidikan 

karakter bangsa dan tata karma siswa terhadap pelajaran Pkn. SMP N I 

Baradatu tahun pelajaran 2012/2013.  

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, baik yang berupa manusia, 

benda peristiwa atau berbagai gejala yang terjadi, karena hal ini 

merupakan suatu variabel yang diperlukan dalam memecahkan masalah 

atau menunjang keberhasilan di dalam penelitian (Muhammad Ali, 

1984:54). Bertolak dari pendapat tersebut, maka yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VIII Semester genap 

di SMP N I Baradatu  Tahun Pelajaran 2012/2013, seperti yang tertera 

pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 1. Data Jumlah Siswa Kelas VIII Semester Genap di SMP Negeri 1  

                   BaradatuTahun Pelajaran 2012/2013.  

 

No.  

Kelas 

Jenis kelamin  

Jumlah Siswa  Laki-laki Perempuan 

1 VIII – A 9 23 32 

2 VIII – B 10 22 32 

3 VIII – C  17 14 31 

4 VIII – D 16 15 31 

5 VIII – E 15 16 31 

6 VIII – F 16 14 30 

7 VIII – G 10 20 30 

8 VIII – H 12 18 30 

Jumlah   247 

Sumber: SMP N 1. Baradatu Tahun Pelajaraan 2012/2013. 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini jumlah 

populasi yang akan diteliti sebanyak 153 siswa.  

3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan. bagian dari populasi yang akan diteliti karena tidaklah 

mutlak dalam penelitian ini mengumpulkan data dari seluruh populasi, 

akan tetapi dapat juga menggunakan bagian yang telah ditentukan. 

Sebagaimana dijelaskan oleh pendapat dibawah ini : Menurut Muhammad 

Ali (1985:64) “Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek penelitian 

yang dianggap mewakili seluruh populasi dan diambil menggunakan 

teknik tertentu". 



40 

 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (1998:107) "Apabila subjek 

kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Jika subjeknya besar atau lebih dari 100 

dapal diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih". 

Berdasarkan ketentuan di atas maka penulis menetapkan jumlah 

sampelnya adalah 10% x 247= 24 siswa. 

Tabel 2. Distribusi Sampel Peneliti Semester Genap di SMP Negeri 1  

                      Baradatu Tahun Pelajaran 2012/2013.  

No. Kelas Jenis kelamin 
Populasi Sampel 

L P 

1 VIII – A 9 23 32 3 

2 VIII – B 10 22 32 3 

3 VIII – C  17 14 31 3 

4 VIII – D 16 15 31 3 

5 VIII – E 15 16 31 3 

6 VIII – F 16 14 30 3 

7 VIII – G 10 20 30 3 

8 VIII – H 12 18 30 3 

Jumlah  Jumlah    247 24 

 

Sumber: Data sekunder ( pengolahan data sampel ) 

3.2.3  Teknik Sampling 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah proporsional stratifiet 

random sampling yaitu “cara pemikiran sampel bila dimana anggota 

straktum dalam populasi tidak sama, yang dengan cara ini akan ditemukan 

karakteristik masing-masing strata sebanding dengan populasi masing-

masing strata secara proporsional”, ( Priyanto:60). 
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Untuk mengetahui besarnya sampel dari setiap kelas menggunakan 

rumusan perhitungan sebagai berikut: 

             Jumlah siswa perkelas 

N =                                                x Jumlah sampel 

      Jumlah populasi 

        

                 32 

            VIII A =               x 24 = 4 

                247 

      32 

 VIII B  =               x 24 = 4 

                247 

      31 

 VIII C  =               x 24 = 4 

                247 

                31 

VIII  D =                x 24 = 4 

                247 

      31 

 VIII E  =                x 24= 4 

                247 

                30 

VIII  F =                 x 24 = 3 

                247 

      30 

 VIII G  =                x 24 = 3 

                247 

                30 

VIII  H =                 x 24 = 3 

               247 

 

Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 24 siswa. 
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3.3. Variabel Penelitian, Definisi Operasional Variabel dan Rencana  

Pengukuran Variabel  

3.3.1 Variabel Penelitian  

1. Variabel bebas (X1) pendidkan karakter bangsa (X2) tata karma siswa  

2. Variabel terikat (Y) adalah Pembelajaran PKn. 

3.3.2 Definisi Operasional Variabel 

Untuk memahami objek permasalahan dalam penelitian ini secara jelas, 

maka diperlukan pendefinisian variabel secara operasional : 

1. Pendidikan berkarakter bangsaPendidikan karakter adalah usaha 

sengaja/ sadar untk memujudkan kebajikan yaitu kualitas kemanusiaan 

yang baik secara obyektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan 

tetapi juga baik untuk masyarakat secara keseluruhan serta proses 

penyadaran individu dengan hasil pertumbuhan dari kegiatan individu 

yang konsisten dengan dasar dan taraf dari keseluruhan pola dan arah 

pertumbuhannya melalui penanaman nilai sehingga perkembangannya itu 

akan berjalan menurut situasi lingkungan untuk mencapai kedewasaan dan 

peradaban utama. Pendidikan karakter adalah untuk mengukir akhlak 

melalui proses knowing good, loving the good and acting the good. 

2.   Tata Krama SiswaMenurut kamus bahasa Indonesia, Tata Krama 

mengandung arti adat sopan santun, sopan santun dalam bahasa asingnya 

dikatakan etiket  atau Etiquette ( bahasa Perancis ) yang sebenarnya 

merupakan lahir dari sepucuk surat undangan raja Louis XIV yang senang 

mengadakan pesta – pesta , sehingga sekarang dikenal dengan kata “tiket” 

artinya tanda masuk. Didalam Etiquette itu terdapat aturan – aturan secara 
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tertulis bagaimana bersikap, bergaul, menghormati, berbicara dan 

sebagainya, yang selanjutnya kita kenal dengan kata etiket. 

Tata Krama dapat diartikan juga secara sendiri – sendiri yaitu :Tata berarti 

adat istiadat / aturan, normaKarma mengandung pengertian sopan santun, 

kelakuan yang sesuai dengan norma peraturan yang disepakati di dalam 

pergaulan antar manusia. Tata Krama dilakukan oleh siapapun dimanapun 

dan kapanpun sejak kita masih kanak – kanak dalam segala hal apa saja 

sepanjang masih berhubungan dengan kemanusiaan atau kemasyarakatan. 

Maksud dan Tujuan Tata Krama Siswa siswa  

1. Supaya siswa dapat bersikap dan berperilaku dalam kehidupan sehari- 

hari sesuai dengan nilai – nilai normative yang melandasi kepribadian 

siswa serta sebagai tolok ukur penilaian yang baku bagi pembinaannya. 

2. Agar siswa memiliki sikap dan perilaku yang dapat menanamkan dan 

menumbuhkan disiplin dan tata tertib serta jiwa kesatuan yang tinggi 

sehingga dapat menunjang pelaksanaan tugas dan fungsinya sebagai 

siswa / peserta didik 

3. Pendidikan kewarganegaraan ialah menjadikan sumber nilai dan 

pedoman bagi penyelenggaraan program studi untuk mengembangkan 

kepribadian siswa sebagai warga negara Indonesia dalam menerapkan 

ipteks dengan rasa tanggung jawab kemanusian. Misi pendidikan 

kewarganegaraan yakni membantu siswa agar mampu menanamkan 

nilai dasar, menjelaskan nilai dasar, mewujudkan nilai dasar kesadaran 

berbangsa dan bernegara dalam menerapkan ilmu pengetahuan,  
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3.3.3  Rencana Pengukuran Variabel 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal, maka diperlukan alat ukur 

yang tepat. Rencana pengukuran variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Variabel yang diukur adalah: 

1. Pendidkan Karakter bangsa agar bangsa yang bersangkutan mampu bersikap 

dan bertingkah laku dengan sepatutnya sehingga mampu mengantar bangsa 

menuju kesuksesan hidup., serta mampu untuk mengantisipasi secara tepat 

tantangan zaman. sehingga akan membentuk sikap dan perilaku yang akan 

mengantar bangsa mencapai kehidupan yang sukses 

2.  Tata krama terdiri atas tata dan krama. Tata berarti adat, aturan , norma, 

peraturan. Krama berarti sopan santun, kelakuan tindakan, perbuatan. 

Dengan demikian, tata krama berarti adab sopan santun, kebiasaan sopan 

santun, atau sopan santun. 

3. Persatuan dan Kesatuan bangsa,meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, 

cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, 

Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam 

pembelaan negara, sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, keterbukaan dan jaminan.keadilan, 

Norma, hukum dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, 

tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-

peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 

sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional, 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-tata-krama/
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3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melengkapi penelitian ini, maka digunakan beberapa teknik 

pengumpulan data. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan hasil data yang 

lengkap yang nantinya akan mendukung keberhasilan penelitian ini. Untuk 

mendapatkan data yang sesuai dengan masalah penelitian ini, maka 

pengumpulan datanya akan dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 

3.5.1.  Teknik Pokok  

1.1  Angket 

Angket adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengajukan daftar pertanyaan untuk dijawab responden. Dalam penelitian 

ini digunakan angket tertutup sehingga responden hanya menjawab 

pertanyaan dari alternatif jawaban yang sudah ada, diberikan kepada 

subjek penelitian untuk mengetahui tingkat pengaruh pendidikan karakter 

bangsa dan tata karma siswa terhadap mata pelajaran PKn tahun pelajaran 

2012/2013., angket ini dibuat dalam bentuk soal pilihan ganda yang 

bersifat tertutup, sehingga item memilki alternatif kemungkinan jawaban 

a, b, dan c yang masing-masing diberi: 

a. Skor 3 untuk jawaban yang sesuai dengan harapan. 

b. Skor 2 untuk jawaban yang kurang sesuai dengan harapan. 

 c. Skor 1 untuk jawaban yang tidak sesuai dengan harapan. 

3.5 1. Teknik Penunjang 

2.1 Teknik Observasi 
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Teknik ini bertujuan untuk mengamati pengaruh pemahaman pendidikan 

karakter bangsa terhadap tatakrama siswa SMP N I baradatu tahun 

pelajaran 2012/2013 langsung dilapangan. 

2.2 Teknik Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data-data 

sekunder yang berhubungan dengan masalah penelitian, dalam kaitannya 

untuk melengkapi data primer. 

2.3 Teknik wawancara 

Teknik wawancara dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi – 

informasi yang disarankan perlu untuk menunjang data penelitian. 

Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa SMP N I Baradatu. 

3.6 Validitas dan Uji Reliabilitas 

3.6.1 Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidanan 

kesohihan suatu instrument. Dengan demikian untuk menentukan item 

soal dilakukan kontrol langsung terhadap teori-teori yang melahirkan 

indikator yang dipakai (Arikunto, 2001:168). 

 

Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah logical validity, yaitu 

dengan mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing, berdasarkan 

konsultasi tersebut dilakukan perbaikkan. 

Untuk uji coba validitas prestasi pembelajaran PKn yang terdiri dari 50 

item soal dengan 4 ( empat ) alternatif jawaban A, B, C,  Dan D  

dengan  lima indikator yaitu Demokrasi, Persatuan dan kesatuan, nilai 
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– nilai pancasila , Norma dan moral. Berdasarkan hasil ananlisis SPSS 

17 diperoleh data : 

3.6.1.1 Hasil uji Validitas Angket  Indikator Demokrasi 

Tabel. 3  Hasil Analisis Validitas Angket  Indikator Demokrasi    

Item pertanyan Koefisien r Kesimpulan 

Butir Soal 1 -0.123 Tidak Valid 

Butir Soal 2 -0,185 Tidak Valid 

Butir Soal 3 -0,431 Tidak Valid 

Butir Soal 4 0,603 Valid 

Butir Soal 5 0.302 Valid 

Butir Soal 6 0,739 Valid 

Butir Soal 7 -0,066 Tidak Valid 

Butir Soal 8 0,603 Valid 

Butir Soal 9 -0,592 Tidak Valid 

Butir Soal 10 0,492 Valid 

Sumber : pengelolahan data peneliti 

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa butir pertanyaan 

(item 1-10) yang dinyatakan valid ada 5 butir soal yaitu 4, 5, 6, 8, 10. 

Sehingga untuk instrument indicator Demokrasi yang dapt di pakai 

untuk instrument penelitian ada 5 soal.  

3.6.1.2 hasil uji Validitas Angket  Indikator Nilai – nilai Pancasila 

Tabel. 4. Hasil Analisis Validitas Angket Indikator Indikator Nilai – 

nilai Pancasila 

Item pertanyan Koefisien r Kesimpulan 

Butir Soal 11 O,648 Valid 
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Butir Soal 12 0,034 Valid 

Butir Soal 13 0,384 Valid 

Butir Soal 14 0,469 Valid 

Butir Soal 15 -0,159 Tidak Valid 

Butir Soal 16 0,375 Valid 

Butir Soal 17 -0.640 Tidak Valid 

Butir Soal 18 0,56 Valid 

Butir Soal 19 -0,255 Tidak Valid 

Butir Soal 20 -0,255 Tidak Valid 

Sumber : pengelolahan data peneliti 

Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa butir pertanyaan 

(item 11-20) yang dinyatakan valid ada 6 butir soal yaitu 11, 12, 13, 

14, 16, 18. Sehingga untuk instrument indicator Nilai -  Nilai Pancasila 

yang dapt di pakai untuk instrument penelitian ada 6 soal.  

3.6.1.3 hasil uji Validitas Angket  Indikator Persatuan dan 

kesatuan 

Tabel. 5 Hasil Analisis Validitas Angket Indikator Indikator Persatuan 

dan Kesatuan 

Item pertanyan Koefisien r Kesimpulan 

Butir Soal 21 0,408 Valid 

Butir Soal 22 -0,408 Tidak Valid 

Butir Soal 23 -0,890 Tidak Valid 

Butir Soal 24 0,667 Valid 

Butir Soal 25 -0,612 Tidak Valid 

Butir Soal 26 0,802 Valid 

Butir Soal 27 0,890 Valid 

Butir Soal 28 0,408 Valid 
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Butir Soal 29 -0,802 Tidak Valid 

Butir Soal 30 0,408 Valid 

Sumber : pengelolahan data peneliti 

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa butir pertanyaan 

(item 11-20) yang dinyatakan valid ada 6 butir soal yaitu 21, 24, 26, 

27, 28, 30. Sehingga untuk instrument indicator Persatuan dan 

kesatuan yang dapt di pakai untuk instrument penelitian ada 6 soal.  

3.6.1.3 hasil uji Validitas Angket  Indikator norma 

Tabel. 6 Hasil Analisis Validitas Angket Indikator Indikator Norma 

 

Item pertanyan 

 

 

Koefisien r 

 

 

Kesimpulan 

 

Butir Soal 31 0,408 Valid 

Butir Soal 32 -0,408 Tidak Valid 

Butir Soal 33 0.089 Tidak Valid 

Butir Soal 34 0,667 Valid 

Butir Soal 35 -0,612 Tidak Valid 

Butir Soal 36 0,802 Valid 

Butir Soal 37 -0,890 Tidak Valid 

Butir Soal 38 0,408 Valid 

Butir Soal 39 -0,802 Tidak Valid 

Butir Soal 40 0,408 Valid 

Sumber : pengelolahan data peneliti 

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa butir pertanyaan 

(item 11-20) yang dinyatakan valid ada 5 butir soal yaitu 31, 34, 36, 
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38, 40. Sehingga untuk instrument indicator Persatuan dan kesatuan 

yang dapt di pakai untuk instrument penelitian ada 6 soal.  

3.6.1.3 hasil uji Validitas Angket  Indikator norma 

Tabel. 7 Hasil Analisis Validitas Angket Indikator Indikator Moral 

 

Item pertanyan 

 

 

Koefisien r 

 

 

Kesimpulan 

 

Butir Soal 41 0,327 Valid 

Butir Soal 42 -0,429 Tidak Valid 

Butir Soal 43 -0,480 Tidak Valid 

Butir Soal 44 -0,655 Valid 

Butir Soal 45 -0,764 Tidak Valid 

Butir Soal 46 0,100 Valid 

Butir Soal 47 -0.048 Tidak Valid 

Butir Soal 48 0,356 Valid 

Butir Soal 49 -1000 Tidak Valid 

Butir Soal 50 0,655 Valid 

Sumber : pengelolahan data peneliti 

Berdasarkan Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa butir pertanyaan 

(item 41-50) yang dinyatakan valid ada 5 butir soal 41, 44, 46, 48, 50, 

Sehingga untuk instrument indicator Persatuan dan kesatuan yang dapt 

di pakai untuk instrument penelitian ada 5 soal.  

 

3.6.2 Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan instrument yang cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpulan data, karena instrument tersebut 
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mengambarkan kemantapan dan keajegan  alat ukur yang di gunakan 

.sudah cukup baik sehingga mampu mengungkapkan data yang dapat 

terpercaya ( R Gunawan sudarmanto, 2005: 89 ). 

1. Melakukan uji coba angket kepada 10 orang di luar responden. 

2. Hasil uji coba dikelompokkan dalam item ganjil dan item genap. 

3. Hasil item ganjil dan genap dikorelasikan dengan product moment 

yaitu: 
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Keterangan:  

rxy  = koefisien korelasi antara gejala x dan y 

xy  = Product dari gejala x dan y 

n  = Jumlah responden 

(Sutrisno Hadi,1989:318). 

4.  Kemudian untuk mengetahui reliabilitas seluruh quisioner digunakan 

rumus  sebagai berikut: 

      
  
    

 

  
   

Keterangan: 

a. = tingkat reliabilitas yang dicari 

  
   = varians skor dari belahan pertama 
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  = varians skor dari belahan kedua 

  
  = varians skor dari keseluruhan 

(R. Gunawan Sudarmanto,2005:90). 

3.6.2.1 Uji Reliabilitas hasil  Angket  Indikator Demokrasi 

Tabel. 8 Hasil Analisis Reabilitas Angket Indikator Demokrasi 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.590 5 

 

 Hasil Uji reliabilitas dapat dilihat pada Indikator Demokrasi dengan nilai  

cronbach alpha sebesar 0,590, karna nilai tersebut lebih besar dari 0,300 

maka dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 4, 5, 6, 8,dan 

10.dinyatakan riliabel 

 

3.6.2.2  Uji Reliabilitas hasil  Angket  Indikator Nilai – Nilai Pancasila 

Tabel. 9 Hasil Analisis Reabilitas Angket Indikator Nilai – nilai Pancasila 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.530 4 

 

Hasil Uji reliabilitas dapat dilihat pada Indikator nilai – nilai pancasila 

dengan nilai  cronbach alpha sebesar 0,530, karna nilai tersebut lebih besar 

dari 0,300 maka dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 11, 12, 13, 14, 

16, 18.dinyatakan riliabel 
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3.6.2.3 Uji Reliabilitas  Angket  Indikator persatuaan dan Kesatuaan  

Tabel. 9 Hasil Analisis Reabilitas Angket Indikator Persatuan dan 

Kesatuaan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.674 5 

 

Hasil Uji reliabilitas dapat dilihat pada Indikator persatuan dan kesatuaan 

dengan nilai  cronbach alpha sebesar 0,674, karna nilai tersebut lebih besar 

dari 0,300 maka dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 21, 24, 26, 27, 

28, 30.dinyatakan riabel 

3.6.2.4 Uji Reliabilitas  Angket  Indikator Norma  

Tabel. 10. Hasil Analisis Reabilitas Angket Indikator Norma 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.674 5 

 

Hasil Uji reliabilitas dapat dilihat pada Indikator norma dengan nilai  

cronbach alpha sebesar 0,674, karna nilai tersebut lebih besar dari 0,300 

maka dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 31, 34, 36, 38, 

40.dinyatakan riabel. 

3.6.2.5 Uji Reliabilitas  Angket  Indikator Moral 

Tabel. 11. Hasil Analisis Reabilitas Angket Indikator Moral 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,726. 5 
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Hasil Uji reliabilitas dapat dilihat pada Indikator moral dengan nilai  

cronbach alpha sebesar 0,726, karna nilai tersebut lebih besar dari 0,300 

maka dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 41, 44, 46, 48, 

50,.dinyatakan riabel. 

 

3.7 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan setelah data terkumpul yaitu 

dengan mengidentifikasi data, menyeleksi dan selanjutnya dilakukan 

klasifikasi data kemudian menyusun data. Adapun tekniknya sebagai berikut: 

 

1. Untuk menentukan klasifikasi skor (nilai tinggi, sedang atau rendah) 

menggunakan rumus interval, yaitu: 

         

  Keterangan: 

  I   = Interval 

 NT  = Nilai Tertinggi 

 NR  = Nilai Terendah 

 K   = Kategori 

 (Sutrisno Hadi,1986:12). 

 

2. Untuk Menentukan pengaruh karakter bangsa dan Tatakrama siswa  

sismenggunakan rumus Chi Kuadrat yaitu: 
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   ∑
        

  

 

   

 

Keterangan: 

     = Chi Kuadrat 

∑

 

   

              

fo = Banyaknya data yang diharapkan terjadi 

fh = Banyaknya data hasil pengamatan observasi 

 ( Duwi Priyayno 2005.48 ) 

Analisis Chi Kwadrat tersebut dilakukan dengan menggunakan SPSS 17 guna 

untuk mengtahui pengaruh pendidikan karakter bangsa (X1) dan Tatakrama 

siswa (X2) terhadap pembelajaran PKn (Y). 

 

3.7.1 HIpotesis yang pertama 

Ho 1 : Tidak ada  pengaruh yang positif antara pendidikan karakter 

bangsa terhadap pelajaran Pkn  pada siswa kelas VII SMP N I 

Baradatu tahun pelajaran 2012/2013 

Ha 1 : Ada  pengaruh yang positif antara pendidikan karakter bangsa 

terhadap pelajaran Pkn  pada siswa kelas VII SMP N I 

Baradatu tahun pelajaran 2012/2013 

Langkah-langkahnya: 

1. Menentukan signifikansi  

2. Dari tabel diatas  didapat dilihat nilai X
2 

hitung (pearson Chi 

Square )  

3. Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, df = ( 

jumlah baris -1 ) x (jumlah kolom-1 ) = (5-1)x(2-1)=4x1 = 4 

berhasil diperoleh untuk X
2 

tabel sebesar 9,488 (lihat pada 

lampiran) atau dicari di Ms Excel dengan cara pada cell kosong 

ketik =chiinv(0.5,4) lalu tekan  Enter. 

4. Ho ditolak apabila nilai X
2 

hitung > X
2
 tabel 

5. Ho diterima apapbila nilai X
2
 hitung < X

2 
tabel 

6. Membandingkan nilai X
2
 hitung dengan X

2
 tabel 

( duwi Priyatno 2010 ; 53 ) 
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3.7.2 HIpotesis yang kedua 

Ho 2 : Tidak ada  pengaruh yang positif antara pendidikan tatakrama 

siswa terhadap pelajaran Pkn  pada siswa kelas VII SMP N I 

Baradatu tahun pelajaran 2012/2013 

Ha 2 : Ada  pengaruh yang positif antara pendidikan tatakrama siswa 

terhadap pelajaran Pkn  pada siswa kelas VII SMP N I 

Baradatu tahun pelajaran 2012/2013 

Langkah-langkahnya: 

1. Menentukan signifikansi  

2. Dari tabel diatas  didapat dilihat nilai X
2 

hitung (pearson Chi 

Square )  

3. Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, df = ( 

jumlah baris -1 ) x (jumlah kolom-1 ) = (5-1)x(2-1)=4x1 = 4 

berhasil diperoleh untuk X
2 

tabel sebesar 9,488 (lihat pada 

lampiran) atau dicari di Ms Excel dengan cara pada cell kosong 

ketik =chiinv(0.5,4) lalu tekan  Enter. 

4. Ho ditolak apabila nilai X
2 

hitung > X
2
 tabel 

5. Ho diterima apapbila nilai X
2
 hitung < X

2 
tabel 

6. Membandingkan nilai X
2
 hitung dengan X

2
 tabel 

i. ( duwi Priyatno 2010 ; 53 ) 
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